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 Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana cara mengaktifkan mahasiswa dalam 

pembelajaran Sintaksis Bahasa Indonesia melalui teknik uji rumpang? Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan proses belajar mengajar Sintaksis Bahasa 

Indonesia melalui teknik uji rumpang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

eksperimen dan deskriptif. Data diperoleh dari sampel yang diambil secara purposive. Data 

diolah dengan menggunakan teknik statistic. Untuk keperluan ini digunakan teknik uji t-tes, 

penggunaan teknik uji t-tes bertujuan untuk mengetahui selisih kedua mean atau harga t 

oerbedaan tes awal dengan tes akhir. Untuk mengetahui berarti atau tidaknya harga t tersebut 

ditetapkan taraf signifikansi 0,05 atau pada tingkat kepercayaan 95%. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

1. Membuat table persiapan untuk menghitung t-tes. 

2. Menentukan nilai rata-rata (mean) dari setiap tes. 

3. Menentukan kuadrat standar deviasi dari setiap tes. 

4. Menentukan kuadrat standar deviasi nilai dari rata-rata setiap tes. 

5. Menentukan kuadrat standar deviasi perbedaan dua mean. 

6. Menentukan nilai uji t-tes atau t-hitung. 

Dari hasil pengokahan data seperti itu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penggunaan teknik uji rumpang dalam pembelajaran sintaksis bahasa Indonesia di 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UPI berhasil dengan baik. Hal ini 

terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa setelah 

PBM berlangsung, yakni nilai rata0rata tes awal sebesar 2,97 dan nilai rata-rata tes akhir 

sebesar 3,67. 



2. Penggunaan teknik uji rumpang dalam pembelajaran sintaksis BI dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam memahami struktur kalimat yang terdapat dalam wacana. 

3. pembelajaran sintaksis BI melalui teknik uji rumpang sangat efektif dan dapat 

mengurangi kejenuhan mahasiswa dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. 

Itulah gambaran singkat dari penelitian ini. 
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